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BAB VI 

PENUTUP 

 
 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Pengelolaan  Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Kajong 

Kecamatan Reok Barat Kabupaten Manggarai. Dana Desa memberikan makna 

yang sangat positif bagi kesejahtraan masyarakat Desa Kajong. Di buktikan 

dengan adanya peningkatan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat.  

Pemberdayan yang paling signifikan dalam meningkatkan perekonomian di desa 

Kajong. Perekonomian  masyarakat desa juga dapat dikembangkan melalui dan 

juga pemasaran pengembangan usaha pertanian, perikanan,serta peternakan. 

6.2 Saran 

Berdasrkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan penulis,maka penulis 

akan memberikan saran yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terkait 

dengan pengelolaan dana desa berbasis pemberdayaan masyarakat desa, sebagai 

berikut. 

1. Pemerintah desa harus lebih sering menghimbau warga agar selalu 

berpartisipasi dalam masyarakat dalam musyawarah yang di adakan pada saat 

arisan RT/RW hal ini akan disampaikan pada musrenbangdes dan akan di 

jadikan pertimbangan prioritas. 

2. Pemerintah Desa Kajong harus menempelkan laporan dana desa beserta 

rincian dana masuk dan juga dana keluar yang digunakan setiap program 

kegiatan .selain itu juga pemerintah desa harus lebih transparan di mana 
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masyarakat setempat dan juga masyarakat luar desa dapat dengan mudah 

memperoleh akses untuk mengetahui realisasi pengelolaan dana desa.  
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